BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

a. Perkembangan Produks Padi di Provinsi Bengkulu Period¢ 2003-2012
Provinsi Bengkulu merupakan daerah penghasil pasianian dilihat dari PDR
Provinsi Bengkulu, pertanian memberi konstribusi yang sangat ting
terutama tanaman padi di bandingkan dengan «sektor lainnya. Didalar
pembangunan daerah sektor pertanian sangatlamgdetutama tanaman pe
yang merupakan makanan pokok masyarakat Indondsiamun dalam hal ir
pekkembangan akan produksi padi dari tahun ketahurgatemi fluktuasi, ha
ini dapat dilihat dari grafik 4.1 dibawah it

Grafik 4.1PerkembangaProduksi Padi di Provinsi BengkuReriode 2003 20:
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Grafik 4.1 Perkembangan dari produksi padi menwanukahwa perkembang
produksi padi di Provinsi Bengkulu tahun 2-2012 mengalami fluktuasi, han
pada tahuriahun tertentu yang mengalami peunan serta peningkatan. Hal

dikarenakan salah satunya pengaruh dari luas pgaremy terkadang mengala
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penurunan. Pengaruh besar lahan pertanian sangentokan produksi padi
setelah adanya teknologi dan pengelolahan ser@ i#hn cuaca. Salah satu
upaya petani untuk meningkat produksi padi dengaa menambah input seperti

modal, pupuk, benih dan petisidha.

Produksi padi di Provinsi Bengkulu tertinggi di ikeen pada tahun 2007 yaitu
sebesar 670.469 ton dengan luas panen seb23863 Ha sedangkan produksi
padi di Provinsi Bengkulu yang paling rendah dilkasi pada tahun 2004 yaitu
sebesar 414.741 ton dengan luas panen seb&%af4 Ha. Penurunan produksi
padi pada tahun 2004 mengalami gap cukup jauhtdladn sebulumnya yaitu
tahun 2003 sebesar 483.375 ton dengan luas [d@0$60 Hayang mana gap di
tahun 2003 dan 2004 sebesar 68.634 ton. Apabiteatproduksi padi di Provinsi
Bengkulu dari tahun 2003-2012 diasumsikan bahwalyks padi di Provinsi

Bengkulu belum cukup baik, karena penurunan yahgsdkan ditahun tertentu
terhadap tahun sebelumnya mengalami gap yang gakimp Hal ini apabila di

lihat dari tahun 2007 yang mana pada tahun ini ykedpadi di Provinsi

Bengkulu mengalami kenaikan yang cukup signifika@ari dtahun-tahun

sebelumnya, tetapi apabila di bandingkan dari tabd®d7-2012 produksi padi
diasumsikan tidak cukup baik karena mengalami peranr yaitu di tahun 2007
sebesar 670.469 ton sedangkan di tahun 2007 kaaghks yang tertinggi yaitu
ditahun 2012 sebesar 581.910 ton.

Kenaikan akan produksi padi dapat disebabkan oéghalgai faktor juga salah
satunya yaitu adanya program pemerintah yang gkara dapat membantu
petani dalam memproduksi hasil pertaniannya, sasaktunya pemerintah
memberikan kredit pertanian, subsidi pupuk danummbenih. Dalam ke tiga hal
tersebut faktor inti untuk meningkatkan hasil peidanya yaitu produksi padi.

b. Perkembangan Kredit Pertanian Di Provinsi Bengkulu Periode 2003-
2012

Dalam upaya mengembangkan usaha tani masyarakdal menjadi salah satu

elemen penting untuk diperhatikan. Modal yang dapitdikan pembiayaan
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usaha tani ini dapat diperoleh dari berbagai pim kredit pertanian. Selama |
program kredit usaha tani, khususnya padi dan palaielah mengalan
beberapa kali perubahan kebijakan. Setelah tegjadinonggakan yang ting

pada kredit Bimas/Inmas akikpusopada tahun 1978n dan awal 19¢-an, pada
tahun 1985 pemerintah mengerkan program Kredit Usaha Tani (KUT) ya
menggunakan pendekatan kelompok. Seperti halnyditkBemas/Inmas, KUT
pun mengalami kemacetan dengan total tunggakamase}@ % dari realisa
kredit Rp 1,184 triliun yang disalurkan hingga mmustanam 1997/1¢8.

Meskipun demikian, sejak tahun 1998 pemerintah miealg KUT dengan siste
baru dan plafon ditingkatkan secara drastis, yaibih dari 13 kali lipat menjac
Rp 8,4 triliunan. Bank tidak lagi menjaexecuting agentetapi hanya sebag
channeling agentFungsiexecuting agemligantikan oleh Departemen Koper
dan PKM (Pengusaha Kecil dan Menengah) yang mkabatoperasi dan LSI

(Lembaga Swadaya Masyarakat) dalam pelaksana.

Grafik 4.2 Perkembangan Kredit Pertanian di Provinsi BenglRéuode 003-

2012
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Grafik 4.2 menunjukan perkembangan kredit pertanian ysetani padi. Bahw
kredit pertanian yang di pinjamkan untuk petanisatekomendasi pemerint

kepada bank pemerintah dan swasta mengalami fiktBanurunan interjadi
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dari tahun ketahun bahkan tahun yang paling tinBgnulai pada tahun 2003,
kredit pertanian yaitu sebesar 25.564 juta rupeium di tahun 2004 mengalami
penurunan yang sangat signifikan yaitu 11.986 fjupgah. Kredit pertanian yang
tertinggi terdapat pada tahun 2005 yaitu sebes&@288juta rupiah sedangkan
angka terendah terdapat pada tahun 2004 yaituaeb&$£86 juta rupiah di ikuti
tahun 2010 yaitu sebesar 10.661 juta rupiah. Apabbandingkan di tahun 2003

dan 2012 penurunan itu mengalami gap yang jauh.

Penurunan yang terjadi di kedit pertanian memberda@mpak yang cukup besar.
Penyerapan akan modal kurang terserap yang menpatani masih kurang
modal untuk meningkatkan pertaniannya. Salah satapwbila dilihat dari tahun
2012 yaitu sebesar 12.294 juta rupiah perbandidg#hun sebelumnya yaitu di
tahun 2005 sebesar 68.324 juta rupiah, seharusiga ani jangan sampai terjadi
karena dampaknya cukup besar bagi para petani unarkngkatkan produksi
pertaniannya yaitu tanaman padi. Melihat dari talk@tahun produksi padi
memang harus ditambah sesuai dengan kapasitagdatukannya salah satu nya

adalah mendapatkan input yaitu modal.

c. Perkembangan Subsidi Pupuk di Provinsi Bengkulu P@de 2003-2012

Pupuk merupakan kebutuhan yang cukup penting dafmmunjang produksi
padi. Seperti yang telah dijelaskan pada bagiaakkaristik pertanian bahwa
pupuk mempunyai proporsi pengeluaran terbesaradetednaga kerja. Oleh
karena itu, diperlukan program program pemerintaimgy dapat membantu
terpenuhinya kebutuhan pupuk petani dengan mudah diengan harga
terjangkau agar kesejahteraan petani meningkatjdken mengatur pupuk yang
saat ini diterapkan adalah kebijakan subsidi pupg{ébijakan subsidi pupuk
yang saat ini diterapkan adalah dengan menentu&iagaleceran tertinggi yang
diterima petani pada setiap jenis pupuk. Kebijakan diharapkan dapat

membantu kebutuhan pupuk di tingkat petani.
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Grafik 4.3 Perkmbanga Alokasi Subsidi Pupuk id Provinsi Bengkulu
Periode2003-2012
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Grafik 4.3 maunjukan perkembangan alok subsidi pupuk yang dilakuke
pemerintah untuk para petani dalam hal ini adakthrp padi. Penyaluran pup
bersubsidi ydau pupuk ureayang mana pupuk insering atau dominan pet
menggunakannya karena sesuai dengan kebutuhanagaitak prodisi. Dalam
hal ini pupuk yang subsidi pemerintah dilihat dari tahun 200312 mengalan
fluktuasi. Penurunan dan kenaikan terrjadi hamadgsetiap tahunnya. Di mul
dari tahun 2003 pupuk bersubsidi yaitu sebesar99t@®0 angka ini adalah ang
yang mutlak terkecil di bandingkan tahun yang |&ahkan ditahun 2004 d:
2003 mengalami gap yang cukup jauh ar 16.304 ton. Sedangkan untuk aa
tertinggi terdapat pada tahun 2006 yaitu seb92.517ton. Kenaikan di tahu
2006 dari tahun sebelumnya mengalami kenaikan yagp signifikan, teta
kenaikan itu tidak begitu berarti karena ditahuda2&engalami penurunan ya
sangat darstis yaitsebesar 30.000 ton. Namun secara keseluruhan beatnye
panyaluran pupuk bersubsidi di Provinsi Bengkulasdmsikan belum cukt
baik.
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Upaya petani untuk meningkatkan hasil produksiuyd&ngan cara salah satunya
adanya penyaluran subsidi pupuk karena pemerirgkin tmenetapkan harga
eceran tertinggi (HET) yang meringankan para patatik membelinya dengan
cost yang rendah dibandingkan pupuk yang tidakbgisli Penurunan subsidi
pupuk dapat juga menyebabkan tingkat produksi madnjadi turun karena

kekuatan petani untuk membeli pupuk menjadi lebifilst.

Subsidi pupuk mulai diberlakukan sejak tahun 19&Mmai tahun 1998 yang
diatur oleh pemerintah dimana pengadaan dan paayalya diserahkan pada PT.
Pupuk Sriwijaya. Pengaruh subsidi pupuk dicabut dderlakukan kembali
mulai tanggal 13 Maret 2001 karena adanya penurpnasiuksi pertanian yaitu
padi. pada tahun 2002 dimana subsidi pupuk suddai miberlakukan kembali
dengan semua produsen pupuk diberikan kesempatak yengadaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi. Dengan adanya penkibaria subsidi pupuk
kembali, produksi padi juga meningkat sejak tahQ@2sampai 2012. Namun,
pada tahun 2010 terjadi pengurangan anggaran sylogidk yang menyebabkan

alokasi pupuk bersubsidi menjadi turun.

d. Perkembangan Alokasi Bantuan Benih Padi di Provinsi Bengkulu
Periode 2003-2012

Benih merupakan input yang penting dalam prosedyis tanaman. Kualitas
benih sangat berpengaruh terhadap penampilan dainté@aman. Pada padi,
benih merupakan bahan/sumber utama untuk kualitagantan. Dengan
menggunakan benih varietes unggul yang diprogranckam pemerintah untuk
petani padi dapat diharapkan menjadi pengaruh Wesgir produksi padi demi
harapan meningkatnya hasil panen padi itu sen@elain itu benih yang
diberikan ini adalah bantuan lansung yang diberigada petani padi supaya
biaya yang di keluarkan oleh petani padi lebih amdpahkan nol. Penggunaan
padi unggul di Provinsi Bengkulu masih bergantuaggpbantuan benih unggul

dari pemerintah pusat maupun daerah karena PraBersgkulu belum mampu
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secara keseluruhan untuk membudidayakan benih uriggeebut sehinggc

penggunaan benih unggul di lapangan oleh masyareldif masih terbatz

Menurut Daradjaet al. (2008), benih padi yang digunakan oleh masyarakelt
dari 8 persen berasal dari sektor informal yaitu bergabah yang disisihke
dari sebagiamasil panen musim sebelumnya g dilakukan berular-ulang. Hal
ini berarti bahwapetani padi belum merespon benih unggul padi dergék
Kondisi di Provinsi Bengku tidaklah jauh berbeda dengan apa yang diuraik

atas. Secara umum, penanaman varietas unggul éledalam skala luas ole
petani padi dimungkinkan oleh adanya bantuan benih damepmtah melalu
berbagai program, seperti subsidi benih, BantuLangsung Benih Unggt
(BLBU), dan bantug benih unggul pada lahan display dan demfarr-PTT. Hal
ini dapat di lihat perkembangan bantuan benihlzkltdi bawah ini

Grafik 4.4 Rrkembangan Bantuan Benih Pai Provinsi Bengkulu Period
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Grafik 4.4menunjukan perkembangan bantuan benih padi di #sioBengkulL
mengalami fluktuasi. Benih yang diberikan pemehritapada petani padi terd
dari padi hibrida dan padi non hibrida. Pengalakasiantuan benih di Prnsi
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Bengkulu mengalami fluktuasi yang cukup jauh bemdesn perbandingan pada
setiap tahunnya. Pada tahun 2005 alokasi benitk irviovinsi Bengkulu sebesar
11.766 ton, angka ini adalah angka terkecil di bagichn tahun-tahun lainnya.
Sedangkan angka tertinggi alokasi benih terdap@hain 2007 yaitu sebesar
78.058 ton, angka ini adalah angka yang cukup bé&saena apabila di

bandingkan pada tahun-tahun lainnya yang hanyapatgada tahun 2012 yaitu
sebesar 51.000 ton angka terbesar kedua setelham 2007. Setelah itu diikutin

tahun 2011 bantuan benih sebesar 42.470 ton.

Pada dasarnya bantuan benih ini sangatlah dibutubkagi para petani padi
karena keterbatasan benih unggul dan modal untukb®ié benih itu sendiri.

Penurunan alokasi benih padi di Provinsi Bengkeijati karena kurang nya stok
atau pembudidayaan benih padi, sebab produksi la¢aihpembudidayaan benih
banyak terdapat di daerah pulau jawa sehingga petaer belum dapat

memberikan stok atau bantuan benih yang bed@rodinsi Bengkulu. Selain itu
bantua benih dilihat dari kebutuhan dan kapasierhatlap produksi padi
mengingat lahan yang telah banyak dialih fungsikenjadi lahan perkebunan
yang menyebabkan lahan sawah menjadi makin seMpka dari itu perlunya

kerja sama pemerintah dan masyarakat agar banteaih lwapat terserap

langsung oleh petani padi di Provinsi Bengkulu.

4.1.2 Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data

4.1.2.1 Pengujian Hipotesis dan Prosedur

Setelah dilakukan Uji Linieritas Ramsey dan diketgrersamaan yang digunakan
adalah Log Natural. Maka sebelum menganalisis leasiinasi faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi padi di Provinsi Bengkuluwéredit pertanian, subsidi

pupuk, bantuan benih. Terlebih dahulu akan dildy@kah model yang dipakai
sesuai umtuk dipergunakan. Adapun indikator yanmpkii adalah pengujian

dengan uji statistik (Uji f, Uji t, Uji B. Disamping itu akan dilakukan pula
pengujian terhadap pelanggaran asumsi klasik agdelmegresi yang diperoleh

36



dari metode kuadrat terkecil biasa (OLS) merupakadel regresi menghasilkan
estimator linier tidak bias yang terbaik (BLUE)

Model analisis adalah Y = bo {%#X,"°Xs" data ditarnformasikan dengan
Logaritama Natural menjadi Ln Y = bo +InX; + b, LnX, + b LnX3 + €.

Berdasarkan pengelolahan dengan program eviewsotkpehasil seperti dalam
Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Regresi

Konstanta Koefisien Standar Errqr  t-statisitk Siglt
Konstanta 7474120 | 1,524981 4,9011223| 0,0027
Kredit Pertanian (X1) 0,152842 | 0,061421 2,4884277| 0,0473
Subsidi Pupuk (X2) 0,147836 | 0,057133 2,587589 | 0,0413
Bantuan Benih (X3) 0,254935 | 0,066572 3,829463 | 0,0087
R-squared =0,726131 Probability = 0,040032
F Statistik/hitung =5,302773 del =1,89458
Adjusted R-squared = 0.589197 Boe = 4,74

Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 2014

1. Uji F — Test Statistik

Dari hasil regresi menunjukan bahwaifg sebesab,302773dan Fianel SEDESAr
4,74. Nilai Prob =0,040032dan o = 0,05. Maka dari Fiung di peroleh sebesar
(5,302773 > F tapel(4,74) atau nilai Prob0(040032 < o (0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya hasil tersebut menunjukahwa, kredit pertanian,
subsidi pupuk, bantuan benih berpengaruh signifiieahadap produksi padi di

Provinsi Bengkulu.

2. Uji t— Test Statistik

a. Uji Hipotesis Kredit Pertanian (X;) Terhadap Produksi Padi

Pada variabel kredit pertanian diperoleh hasil gerhitungan nilai tiung =
2,4884277sedangkang,e = 1,89458. Nilai Prob 9,0473dana = 0,05. Maka t
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hitung (2,488427F > t tabel (1,89458) atau dengan Nilai Prob,0473 < a (0,05)
maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan artian haethitungan menunjukan
bahwa, kredit pertanian berpengaruh signifikan aedp produksi padi di

Provinsi Bengkulu.

b. Uji Hipotesis Subsidi Pupuk (%) Terhadap Produksi Padi

Pada variabel subsidi pupuk diperoleh hasil darhipgngan nilai thiwung Yaitu
sebesar 2,587589sedangkan ¢ = 1,89458. Nilai Prob 8,0413dana = 0,05.
Maka thitung (2,587589 > t tanel (1,89458) atau Nilai Prol®,0413 < a (0,05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima dengan artian hasil pengan menunjukan bahwa,
subsidi pupuk berpengaruh signifikan terhadap pedyadi di Provinsi
Bengkulu.

c. Uji Hipotesis Bantuan Benih (Xg) Terhadap Produksi Padi

Pada variabel bantuan benih diperoleh hasil dathifpggan nilai thiwung Yaitu
sebesar 3,829463sedangkan tpe = 1,89458. Nilai Prob 8,0087dana = 0,05 .
Maka thitung (3,829463 > t tanel (1,89458) atau Nilai Prol®,0087% < a (0,05) maka
Ho ditolak dan Ha diterima dengan artian hasil pengan menunjukan bahwa,
bantuan benih berpengaruh signifikan terhadap mdpadi di Provinsi
Bengkulu.

3. Koefisien Determinan R

Berdasarkan hasil estimasi didapat nilai koefiddsterminasi Ryang dihitung
dan diperoleh dari pengelolahan data menunjukaal&sirantara variabel kredit
pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih terhadagugsi padi yaitu Rsebesar =
0,726131artinya bahwa variabel-vriabel independen membearikampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variaamiiabel dependen. Angka
ini juga menunujukan bahwa variabel produksi padtigydapat dijelaskan dengan
persamaan regresi sebesar 72,61% sedangkan sgkebipaitu 27,39%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel ktepertanian, subsidi pupuk,

bantuan benih.
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4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uiji Linieritas

Tabel 4.2 Ramsey Test

Ramsey RESET Test:
F-statistic 0.038414 Probability 0.852332
Log likelihood ratio 0.076533 Probability 0.782051

Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 2014

Dengan hipotesa :

Fraber= F(o,k-1,n-K)

Fraber= (0,05,2,7) = 4,74

Fhiung = 0,038414

Bila Fhitung< Franet HO diterima, berarti model adalah linier

Bila Fitung > Rabetmaka ho ditolak, berati model adalah tidak linier

Dari hasil Uji Ramsey RESET test dapat dilihat baMjung < Franet maka Ho

diterima, berarti model linier.

b. Uji Normalitas

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 2014

Berdasarkan gambar 4.1 dari output histogram ddigatahui bahwa JB sebesar
1,127364. Sedangkan nilai chi-squares kritis denga®%. Maka JB >, artinya
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Ho diterima. Sedangkan nilai probabilitas JB yabesar 0,569110 lebih besar
dari tingkat signifikar = 5% (0,05), berarti nilai Prob JBe Dengan demikian

Ho diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa residy terdistribusi normal.

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat adtaa tidaknya penyimpangan
asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya hubamglinier antara variabel
independen kredit pertanian )X subsidi pupuk (¥ dan bantuan benih gX
dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipetalam model regresi adalah
tidak adanya multikolinieritas.

Tabel 4.3 Uji Multikolonieritas

Variabel Y X1 X2 X3
Y 1,000000 0,011585 0,226120 0,562406
X1 0,011585 1,000000 -0,268425 -0,482242
X2 0,226120 -0,268425 1,000000 -0,216957
X3 0,562406 -0,482242 -0,216957 1,000000

Sumber : Hasil perhitungan dengan Eviews 2014

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil perhitungan terseapatddilihat bahwa tidak ada
korelasi antara variabel independen di dalam regri@sngan menunjukan
besarnya korelasi dari pearsdengan perbandigan variabel independen yaitu X
(0,011585) - X (0,011585), X (0,011585) - X (-0,482242) dan X(0,226120) — X
(-0,268425), % (0,226120) -% (-0,216957) sedangkan; X0,562406) - X (-0,482242),
X3 (-0,482242) — X (-0,16957) . Dari perhitungan tersebut tidak terlihat korelasi
antara variabel lainnya. Dengan artian bahwa keredmtara variabel yang
dibandingkan dengan variabel lainnya lebih kear dngka 0,85 sehingga dapat

disimpulkan didalam hasil regresi tersebut tidalldapat multikolenearitas.
d. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi masalah autokorelasi digunakamnBrgusch-Godfrey serial

correlation LM (Lagrange Multiplier) Test.
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- Jika nilai Obs*R-squared & maka Ho diterima yang artinya model estimasi
tidak terdapat autokorelsi.
- Jika nilai Obs*R-squqgred & maka Ho ditolak yang artinya model estimasi

terdapat autokorelasi.
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.143724 Probability 0.333755
Obs*R-squared 1.861613 Probability 0.172439

Sumber : Hasil Perhitungan Eviews 2014

Dari hasil pengujian Tabel 4.4 dapat disimpulakahvie nilai probability
Obs*R-squared adalal®,172439 darw = 5% (0,05). Dari hasil estimasi dapat
diketahui bahwa nilai dari probability Obs*R-square o (0.172439 > 0,05).
Dengan demikian Ho diterima. Artinya adalah modehgditian ini tidak ada

autokorelasi

e. Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui keberadaan heterokedasitas diganalk white. Dengan
membandingkan nilai chi squares hitung)(¥bih kecil dari pada nilai kritis chi

squares (X maka hipotesis alaternatif dalam model ditolak.

Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas
White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.046328 Probability 0.528334
Obs*R-squared 6.766534 Probability 0.342979

Sumber : Hasil perhitungan dengan Eviews 2014

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil regresi dengan ujiendpat dilihat nilai koefisien
determinasi (B sebesar 0,676653 nilai chi-squares hitung seb&3$6534
diperoleh dari informasi Obs*R-squared yaitu jumialbservasi dikali dengan

koefisien determinasi, sedangkan nilai kritis dalpitares pada = 5 %, artinya
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bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. Dan umekgetahui apakah model
regresi tidak mengandung heterokedastisitas dapgt jdiihat dari nilai
Probabilitas Chi-Squares sebesar 0,342979 at80%4yang mana lebih besar
daria = 5%, yang artinya bahwa tidak terdapat hetercsitesitas.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan uji coba menggunakaedel regresi dengan
menggunkan alaEviews 3.0 Untuk menganalisa pengaruh kerdit pertanian,
subsidi pupuk, bantuan benih terhadap produksi gaBrovinsi Bengkulu. Dari
hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakiarf dan uji-t diketahui
bahwa variabel kredit pertanian, subsidi pupuknti@n benih  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi Ribvinsi Bengkulu.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diformulasikeecasa statistik dan
ekonometrika, maka diperoleh persamaan regresgaebarikut :

Ln Y=7.474120 + 0.152842 LnX& 0.147836 Ln X+ 0.254935Ln X

Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesa dan pemgstatistik bahwa nilai
kredit pertanian, subsidi pupuk, bantuan benih drgpruh secara signifikan
terhadap produksi padi di Provinsi Bengkulu.

a. Koefisien Regresi untuk variabel kredit pertaniabesar 0,152, angka ini
menunjukan besarnya pengaruh variabel kredit partaterhadap produksi
padi di Provinsi Bengkulu dengan tingkat keyakirsmibesar 95% = 0,05.
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila kremittanian ditambah 1%
maka hasil produksi padi akan meningkat sebesd&2®1 Dengan asumsi
variabel lain dianggap tetap atau dengan kata daimbila kredit pertanian
ditambah 1 juta, maka produksi padi akan meningé&besar 1,165 ton. Angka
dari 1,165 ton didapat dari hasil perhitungan kgaritma natural (Anti Log)
berfungsi untuk melihat seberapa besar pengaruhvdaabel independent

(kredit pertanian) terhadap pengaruh variabel dégen(padi) di Provinsi

42



Bengkulu dalam satuan semula. Dalam tahapan irfiskee kredit pertanian
terhadap produksi padi elastisitas berada padgptdh(O<E<1) dan bersifat
inelastis.

b. Koefisien Regresi untuk subsidi pupuk sebesar Q,adgka ini menunjukan
besarnya pengaruh variabel susbidi pupuk terhadaguksi padi di Provinsi
Bengkulu dengan tingkat keyakinan sebesar 85940,05. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa apabila subsidi pupuk ditambah 1&karhasil produksi padi
akan meningkat sebesar 0,147%. Dengan asumsi ghrlam dianggap tetap
atau dengan kata lain apabila subsidi pupuk digdomb ton maka produksi
padi akan meningkat sebesar 1,159 ton. Angka ¢B$Blton didapat dari hasil
perhitungan anti logaritma natural (Anti Log) berfisi untuk melihat seberapa
besar pengaruh dari variabel independent (subsipuly terhadap pengaruh
variabel dependent (padi) di Provinsi Bengkulu shakatuan semula. Dalam
tahapan ini koefisien subsidi pupuk terhadap predplkdi elastisitas berada
pada tahap Il (O<E<1) dan bersifat inelastis.

c. Koefisien Regresi untuk bantuan benih 0,254, amgkemenunjukan besarnya
pengaruh variabel bantuan benih terhadap prodw@digh Provinsi Bengkulu
dengan tingkat keyakinan sebesar 9% 0,05. Nilai tersebut dapat diartikan
bahwa apabila bantuan benih ditambah 1% hasil ysaidpadi akan
meningkat sebesar 0,254% atau atau dengan katapaipila nilai bantuan
benih ditambah 1 ton, maka produksi padi akan ngaihsebesar 1,290 ton.
Angka dari 1,290 ton didapat dari hasil perhitungat logaritma natural (Anti
Log) berfungsi untuk melihat seberapa besar pehgadari variabel
independent (bantuan benih) terhadap pengaruhbehrégependent (padi) di
Provinsi Bengkulu dalam satuan semula. Dalam tah&p&akoefisien bantuan
benih terhadap produksi padi elastisitas beradka pahap Il (O<E<1) dan

bersifat inelastis.

Dengan menggunakan fungsi cobb Douglas maka rileislen bl, b2, b3 juga
dapat menunjukan elastisitas yang menjelaskan pgmgaitput yang dihasilkan

akibat adanya perubahan input variabel yang diansscara matematis dapat
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didefinisikan sebagai persentase perubahan outipaigidpersentas perubahan
input. Jumlah § by, b memberikan informasi mengenai pengaruh skala degha
hasil fetrun to scalg yaitu tanggapan langsung terhadap perubahan g
dalam input apabilaybb,+bs=1 maka terdapat pengaruh skala terhadap hasil yang
konstan koinstan retrun to scaje artinya jika input meningkat dua kali maka
secara proposional output akan meningkat dua Kphkbila b+ b+ b; <1 maka
terdapat pengaruh skala yang menurun terhadapatifgisil (lescreasing retrun
to scalg, artinya jika input meningkat dua kali maka secproposional output
akan meningkat kurang dari dua kali. Apabilatth+bs>1 maka terdapat
pengaruh skala yang meningkat terhadap hiasitgasing return to scajertinya
jika input meningkaat dua kali maka secara prop@ioutput akan meningkat
lebih dari dua kali.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh darefitian ini menunjukan
terjadinyadescreasing retrun to scalarena nilai koefisienibb,+bs<1, dengan

artian jika terjadi peningkatan kredit pertanianpsdi pupuk, bantuan benih
sebesar 1% maka nilai output dari produksi padnakengalami peningkatan
lebih kecil dari pada inputnya atau kurang dari Dalam hal ini berbagai faktor
penghambat dalam meningkatkan produksi padi antamaadanya gangguan
cuaca/iklim, faktor kesuburan tanah, serangan rdandain sebagainya.

Hal ini diperkuat oleh pendapat menurut Daniel @6Q), mengukapkan
bahwasanya faktor produksi adalah faktor yang rkudiperlukan dalam proses
produksi. Sedangkan sarana produksi adalah saesngadypbutuhkan dalam proses
produksi. Faktor produksi terdiri dari dari tanamodal, tenaga kerja, dan
manajemen, sementara sarana produksi terdiri daanl bibit, pupuk, obat-
obatan, dan tenaga kerja.

Selanjutnya produksi pertanian tidak terlepas pangaruh kondisi alam setempat
yang merupakan salah satu faktor pendukung prod8kin keadaan tanah yang

cocok untuk kondisi tanaman tertentu, iklim jugagst menentukan apakah suatu
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komoditi pertanian cocok untuk dikembangkan di dadersebut. Seperti halnya
tanaman pertanian padi. Hanya pada kondisi tanah iklan tertentu dapat
tumbuh dan berproduksi dengan baik. Keadaan tarsdatddiatasi dengan
penggunaan pupuk namun apabila pupuk digunakanhsudelewati dari
kebutuhan tanaman itu maka tanaman akan menjaak seéhat dan merusak

tanaman itu sendiri.

4.2.1 Pengaruh Kredit Pertanian Terhadap Produksi Padi

Berdasarkan hasil perhitungan melalui regresi dita@m bahwasanya kredit
pertanian (X) memberikan hal yang poisitif serta berpengarghikan terhadap
produksi padi di Provinsi Bengkulu dengan kata ldapat di jelaskan bahwa
variabel kredit pertanian memerlukan banyak waktki memberikan pengaruh
baik atau positif terhadap produksi padi yang mdeagan meningkatnya nilai
dari jumlah kredit pertanian yang diberikan keppdtani padi di harapkan petani
tidak lagi mengalami kesulitan akan modal untuk gedsiah hasil pertaniannya
yaitu tanaman padi maka secara otamatis pengaruldapat meningkatkan
produksi padi yang ada di Provinsi Bengkulu. Peatapi diperkuat dengan
pendapat Daniel M.S (2001:79) mengungkapkan bahemtingnya peranan
kredit pertanian disebabkan oleh kenyataan seeda#ifr yang memang modal
merupakan faktor produksi non alami (bikinan maaugang persediaanya masih

terbatas terutam di negara-negara sedang berkegmban

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh sudjanatira tahun 1967-1968 di
daerah Karawang didalam buku (Ir. Moehar Daniel, SM2001) memberi

kesimpulan-kesimpulan tentang perkreditan pertaamara lain sebagai berikut :

a. Pemberian kredit usaha tani dengan kredit bunga yergan perlu untuk
meningkatkan petani melakukan inovasi-inovasi dalgaha taninya.

b. Kredit itu harus bersifat kredit dinamis, yaitu rderong petani untuk
menggunakan secara produktif dengan bimbingan damagwasan yang
teliti.
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c. Kredit yang diberikan selain bantuan modal juga upakan perangsang
untuk menerima petunjuk-petunjuk dan bersedia bgsgzasi dalam
program peningkatan produksi.

d. Kredit pertanian yang diberikan kepada petani tidaknya terbatas pada
kredit usaha tani yang langsung diberikan bagi yked pertanian, tetapi
harus pula mencakup kredit-kredit untuk kebutuhamah tangga (kredit

konsumsi).

4.2.2 Pengaruh Subsidi Pupuk Terhadap Produksi Padi

Pada variabel subsidi pupuk X memberikan pengaruh positif serta signifikan,
hal ini membuktikan bahwasanya subsidi pupuk mempsgbagian peranan
penting untuk meningkatkan produksi padi. Pengaiapat dilihat dari hubungan
antara harga dengan alokasi pupuk bersubsidi. Sapketahui bahwa harga
pupuk bersubsidi ditingkat petani telah ditentukéeh pemerintah berupa harga
eceran tertinggi (HET). Maka dengan adanya sulmiguk petani lebih ringan
dalam membeli pupuk itu sendiri dibandingkan pugahkg tidak besubsidi serta
dapat meningkat jumlah dalam permintaan terhadaplkpitu sendiri dengan cost
yang lebih rendah. Dengan kata lain ketika petaemperoleh harga yang tepat
atau sama dengan HET maka petani dapat menggumakark sesuai dengan
dosis yang digunakan tanpa mengganti atau mengujamigah pupuk yang
digunakan untuk setiap luas lahannya. Dengan adaalyani maka penggunaan
pupuk dapat terserap optimal sehingga juga dapainigieatkan produksi padi.

4.2.3 Pengaruh Bantuan Benih Terhadap Produksi Padi

Pada variabel bantuan benihs(Xnemberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi padi di Provinsi Bengkulu. Sedstak langsung bantuan

benih ini dapat memberikan peningkatan terhadapiyksi padi dimana benih

yang diberikan pemerintah untuk petani padi merapabenih varietes unggul.

Karena pada dasarnya benih merupakan input yarnggetalam meningkatkan

produksi padi. Bantuan yang diberikan kepada petan sangat memudahkan

petani untuk mendapatkan benih unggul dengan mayaSehingga petani akan

46



mengalokasikan modalnya tersebut untuk menambalmamt dan berharap
output meningkat.
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yateh dilakukan tentang
pengaruh kredit pertanian, subsidi pupuk, bantuarihoterhadap produksi padi di
Provinsi Bengkulu pada periode 2003-2012, diperldasimpulan sebagai
berikut:

Pengaruh variabel kredit pertanian, subsidi pupbdntuan benih memiliki
pengaruh signifikan serta bertanda positif terpapeoduksi padi di Provinsi
Bengkulu. Besarnya elastisitas produksi tiap valiaérlinat pada nilai koefisien
regresinya dimana untuk elastisitas kredit pertas&besar (0,152), subsidi pupuk
sebesar (0,147) dan bantuan benih sebesar (OR&%n tahapan ini koefisien
kredit pertanian, subsidi pupuk, bantuan benihagalp produksi padi elastisitas
berada pada tahap Il (O<E<1) dan bersifat ineladiésngan artian jika terjadi
peningkatan kredit pertanian sebesar 1% maka augut dari produksi padi

akan mengalami peningkatan lebih kecil dari pagatmya atau kurang dari 1%.

5.1.2 Saran

Hasil dari masing-masing variabel independent memiplkkesamaan dalam
mempengaruhi variabel dependet yang mana dalam rodoksi padi memang
harus diperhatikan untuk meningkatkan hasil dardpksi padi itu sendiri. Dalam
hal memproduksi padi tidak hanya fokus dalam sajuah saja yang mana
banyak faktor penghambat dalam memproduksi padietdiri. Kredit pertanian,
subsidi pupuk dan bantuan benih belum mampu mekarerkontribusi yang
lebih terhadap produksi padi di Provinsi Bengkwial ini disebabkan berbagai
faktor penghambat salah satunya adalah masalaére&istian internal. Masalah
eksternal yaitu kurangnya sarana dan prasaranendandukung produksi padi
yang masih banyak terdapat infrastruktur yang behisa mendukung kegiatan
produksi pertanian itu sendiri seperti irigasi yakgrang baik, jalan menuju
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kelokasi, alat teknologi lainnya serta pelatihan nejemen pengelolahan
pertanian. Sedangkan faktor internal yaitu keadasca dan ikilim, hama dan
bencana juga jadi penentu dalam peningkatan proghgktanian. Dalam hal ini
sebaiknya pemerintah tidak hanya memberikan banseaerti kredit pertanin,
subsidi pupuk dan bantuan benih saja melainkan petale harus juga
memperhatikan dalam berbagai aspek yang pentin unéningkatkan produksi
padi seperti irigasi yang memang harus diperbaikbda terjadi kekurangan dan
kelebihan debet air, jalan menuju lokasi pertanjang lebih baik dan layak,
memberikan pelatihan dalam menggunakan tekhnoésta pelatihan menejemen
pengelolahan pertanian sehingga nantinya diharapkasuksi padi di Provinsi

Bengkulu dapat meningkat tajam sesuai yang diharapk
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Data Observasi

: Kredit - Bantuan
Tahun PF;rgid(uTl;Srll) Pertanian (Juta PUSSES(%')”) Benih
Rupiah) b (Ton)

2003 483.375 25.564 9.609 39.512
2004 414.741 11.986 25.913 24.891
2005 491.586 68.324 22.646 11.766
2006 578.374 16.119 92.517 23.438
2007 670.469 27.865 21.232 78.058
2008 484.899 34.256 34.599 23.650
2009 510.160 14.941 29.621 43.511
2010 519.869 10.661 27.190 38.547
2011 502.552 17.625 35.000 42.470
2012 581.910 12.294 30.000 51.000

Sumber : BPS Provinsi Bengkulu, Bawdonesia, PT Pusri Cabang Bengkulu, Dinas

Pertanian Provinsi Bengkulu (data diolah)

Keterangan :

Y = Produksi Padi

X1 = Kredit Pertanian

Xz = Subsidi Pupuk

X3 = Bantuan Benih
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Data Logaritma Natural

Tahun LnY Ln X, Ln X, Ln X3
2003 13.08850 10.14890 9.170500 10.59
2004 12.93540 9.391500 10.16250 10.172
2005 13.10540 11.13200 10.02770 9.373
2006 13.26800 9.687800 11.43510 10.06
2007 13.41570 10.23510 9.963300 11.26
2008 13.09170 10.44160 10.45160 10.07
2009 13.14250 9.611900 10.29620 10.68
2010 13.16130 9.274300 10.21060 10.55
2011 13.12750 9.777100 10.46310 10.65
2012 13.27410 9.416900 10.30900 10.83

440
230
000
210
520
110
080
960
660
960

54



Hasil Regresi (Eviews 3.0)

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 01/16/14 Time: 12:01

Sample: 2003 2012

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 7.474120 1524981  4.901122  0.0027

X1 0.152842 0.061421  2.488427  0.0473

X2 0.147836 0.057133  2.587589  0.0413

X3 0.254935 0.066572  3.829463  0.0087
R-squared 0.726131 Mean dependent var 13.16101
Adjusted R-squared  0.589197 S.D. dependent var 0.131074
S.E. of regression 0.084010 Akaike info criterion -1.826582
Sum squared resid 0.042346 Schwarz criterion -1.705548
Log likelihood 13.13291 F-statistic 5.302773
Durbin-Watson stat 2.594957 Prob(F-statistic)

0.040032
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Uji Linieritas

Ramsey RESET Test:
F-statistic 0.038414 Probability 0.852332
Log likelihood ratio 0.076533 Probability 0.782051
Test Equation:
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 01/16/14 Time: 14:13
Sample: 2003 2012
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -2.515239 50.99492 -0.049323 0.9626
X1 -1.574709 8.814577 -0.178648  0.8652
X2 -1.517972 8.499521 -0.178595  0.8653
X3 -2.625368 14.69608 -0.178644  0.8652
FITTED"2 0.428361 2.185585  0.195994  0.8523
R-squared 0.728219 Mean dependent var 13.16101
Adjusted R-squared  0.510795 S.D. dependent var 0.131074
S.E. of regression 0.091677 Akaike info criterion -1.634235
Sum squared resid 0.042023 Schwarz criterion -1.482943
Log likelihood 13.17118 F-statistic 3.349299
Durbin-Watson stat 2.634396 Prob(F-statistic) 0.108612
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Uji Normalitas

&} eViews - [Equation: UN D E
3 File Edit Objects View Procs Quicl ptions  Window Help ==
\iew | Procs | Dbiects [l Print | Name | Freezs | Estimate | Forecast | Stats| Resids |

5 ]
Series: Residuals
Sample 2003 2012

4 | Observations 10

Mean 2.92E-15
3 Median 0.020766
Maximum 0.073246
Minimum -0.104536
2 ] Std. Dev. 0.068594
Skewness -0.380190
Kurtosis 1.541406

Jarque-Bera 1.127364
Probability 0.569110
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Uji Multikolonieritas

Variabel

Y X1 X2 X3
Y 1.000000 0.011585 0.226120 0.562406
X1 0.011585 1.000000 -0.268425 -0.482242
X2 0.226120 -0.268425 1.000000 -0.216957
X3 0.562406 -0.482242 -0.216957 1.000000
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Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.143724 Probability 0.333755
Obs*R-squared 1.861613 Probability 0.172439
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 01/16/14 Time: 14:16
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.732168 1.655256 -0.442330 0.6767
X1 0.024283 0.064806  0.374700  0.7233
X2 0.025279 0.061209  0.412993  0.6967
X3 0.021939 0.068913  0.318354 0.7631
RESID(-1) -0.514528 0.481114 -1.069450 0.3338
R-squared 0.186161 Mean dependent var 2.94E-15
Adjusted R-squared -0.464910 S.D. dependent var 0.068594
S.E. of regression 0.083022 Akaike info criterion -1.832575
Sum squared resid 0.034463 Schwarz criterion -1.681283
Log likelihood 14.16288 F-statistic 0.285931
Durbin-Watson stat 2.203758 Prob(F-statistic)

0.875594
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UJI Heterokedastisitas

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 1.046328 Probability 0.528334
Obs*R-squared 6.766534 Probability 0.342979
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 01/16/14 Time: 14:17
Sample: 2003 2012
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C -1.331230 0.722296 -1.843054  0.1625
X1 -0.077901 0.182118 -0.427752  0.6977
X172 0.004204 0.009281  0.452973  0.6813
X2 0.075243 0.053793  1.398735  0.2563
X272 -0.003462 0.002652 -1.305534  0.2828
X3 0.244833 0.193201  1.267245  0.2945
X372 -0.011619 0.009046  -1.284444  0.2892
R-squared 0.676653 Mean dependent var 0.004235
Adjusted R-squared  0.029960 S.D. dependent var 0.003284
S.E. of regression 0.003235 Akaike info criterion -8.433657
Sum squared resid 3.14E-05 Schwarz criterion -8.221847
Log likelihood 49.16828 F-statistic 1.046328
Durbin-Watson stat 1.493451 Prob(F-statistic)

0.528334
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